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MOTTO 

 

عَْيلِ ُع دُ إداول الِِّل ِنِو ِ دْ س وَ لِْ  ِِ دِ توقدلعل س وُ و  مو وَ  

“Dan tidaklah Aku menciptakan jin dan manusia melainkan untuk 

beribadah kepada-Ku (saja)”ل 

(QS. Adz-Dzariyat:56) 
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ABSTRAK 

 

Muhamad Abu Hanifah, NIM 2041114095, 2019, “Pelaksanaan 

bimbingan ibadah mahdhah pada lansia di Panti Pelayanan Sosial Lanjut 

Usia “Bisma Upakara” Pemalang”, Skripsi Jurusan Bimbingan 

Penyuluhan Islam, Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah, Institut 

Agama Islam Negeri (IAIN) Pekalongan. Pembimbing: H. Miftahul Ula, 

M.Ag. 

Kata Kunci: Bimbingan Ibadah Mahdhah dan Lansia 

Penelitian ini mengangkat masalah tentang Pelaksanaan bimbingan 

ibadah mahdhah pada lansia yang kurang pemahaman tentang ibadah. 

Tujuan penelitian ini adalah (1) Untuk mengetahui dan menjelaskan 

pelaksanaan bimbingan ibadah mahdhah pada lansia di Panti Pelayanan 

Sosial Lanjut Usia “Bisma Upakara”  Pemalang (2) Untuk mengetahui dan 

menjelaskan pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan bimbingan 

ibadah mahdhah pada lansia di Panti Pelayanan Sosial lanjut Usia 

“BISMA UPAKARA”.  

Untuk mendapatkan hasil yang diinginkan, penelitian yang 

digunakan adalah penelitian kualitatif dan pendekatan metode deskriptif 

analitis. Penelitian ini memberikan gambaran hasil pengamatan yang 

didapat dari lapangan dan akan dijelaskan dengan kata-kata. Sementara itu, 

untuk mendapatkan informasi yang dibutuhkan, penelitian ini 

menggunakan teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, 

dan dokumentasi dengan jumlah informan yaitu satu kepala Panti 

Pelayanan Sosial Lanjut Usia “Bisma Upakara”, 3 orang karyawan, 2 

pembing serta sepuluh lanjut usia dengan penentuan sampel secara 

purposivesampling.  

Hasil penelitian pelaksanaan bimbingan ibadah mahdhah pada 

lansia metode yang digunakan adalah metode tausiyah/ceramah agama, 

Sedangkan pendukung dalam Pelaksanaan bimbingan ibadah mahdhah 

pada lansia adalah adanya kemauan lansia dalam menuntut ilmu agama, 

motivasi dari pembimbing serta terpenuhinya sarana dan prasarana. Untuk 

penghambat dalam pelaksanaan bimbingan ibadah mahdhah pada lansia di 

antaranya rasa malas sebagian lansia untuk mengikuti kegiatan bimbingan 

ibadah mahdhah karena sebagian lansia kemampuan fisiknya sudah 

menurun sehingga tidak sanggup mengikuti aktivitas ibadah mahdhah, 

latar belakang lansia serta kurangnya tenaga pembimbing agama. 

Diharapkan kepada pihak Panti Pelayanan Sosial Lanjut Usia “Bisma 

Upakara” Pemalang” dibidang keagamaan agar bimbingan kepada lansia 

yang kurang pemahaman tentang ibadah bisa berjalan baik. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

A. Transliterasi Arab-Latin  

Huruf bahasa arab dan transliterasinya kedalam huruf latin dapat dilihat pada 

tabel berikut:  

1. Konsonan  

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Tsa ṡ es (dengan titik di ث

atas) 

 Jim J Je ج

 Ha Ḥ ha (dengan titik di ح

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal Ż zet (dengan titik di ذ

atas) 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Sad S es (dengan titik di ص

bawah) 

 Dad D de (dengan titik di ض

bawah) 

 Ta T te (dengan titik di ط

bawah) 

 Za Z zet (dengan titk di ظ

bawah) 

 ain ‘ apostrop terbalik ’ ع

 Gain G Ge غ
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 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ھ

 Hamzah , Apostop ء

 Ya Y Ye ۑ

Hamzah (ء (yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 

apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (‘).  

2. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tungggal 

bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya 

sebagai berikut : 

 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah  A A 

 Kasrah  I I 

 Dammah  U U 

 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu : 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 
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 fathah dan ya u Ai a dan i 

 
fathah dan wau Au a dan u 

3. Maddah  

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu : 

Harkat dan 

Huruf 

Nama Huruf dan 

Tanda 

Nama 

 fathah dan alif 

atau ya  

A a dan garis di 

atas 

 kasrah dan ya  I i dan garis di 

atas 

 dammah dan 

wau  

U u dan garis di 

atas 

4. Ta’ Marbutah  

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua, yaitu: ta marbutah yang hidup 

atau mendapat harkat fathah, kasrah, dan dammah, yang transliterasinya 

adalah [t]. Sedangkan ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun 

transliterasinya adalah [h]. Kalau pada kata yang berakhir dengan ta 

marbutah diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al- serta 

bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta marbutah itu transliterasinya 

dengan [h].  

5. Syaddah (Tasydid)  

Syaddah atautasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda tasydid ( ), dalam transliterasinya ini dilambangkan 

dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 

Jika huruf يber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 

kasrah( ي), maka ia ditransliterasikan seperti huruf maddah (i).  

6. Kata Sandang  

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ال) 

alif lam ma’arifah).Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang 

ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia di ikuti oleh huruf syamsiah 

Maupun huruf qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf 
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langsung yang mengikutinya.Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang 

mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-).  

7. Hamzah  

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrop ( ) hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah 

terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia 

berupa alif.  

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia  

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 

kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa 

Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak 

lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an 

(dari al-Qur’an), sunnah, khusus dan umum.Namun, bila kata-katatersebut 

menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus 

ditransliterasi secara utuh.  

9. Lafz al-Jalalah  

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya 

atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frase nominal), ditransliterasi 

tanpa huruf hamzah. Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan 

kepada lafz a-ljalalah, ditransliterasi dengan huruf [t].  

10. Huruf Kapital  

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All caps), dalam 

transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan 

huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku 

(EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal 

nama dari (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan 

kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang 

ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan 

huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf 

A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (AL-). Ketentuan 

yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang 

didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun 

dalam catatan rujukan (CK,DP, CDK, dan DR).  

B. Daftar Singkatan  

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:  

1. swt.  = subhanahu wa ta’ala  

2. saw.  = sallallahu ‘alaihi wa sallam 

3. a.s.  = ‘alaihi al-salam  

4. H  = Hijriah  

5. M  = Masehi  
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6. SM  = Sebelum Masehi  

7. 1.  = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja)  

8. w.  = Wafat tahun  

9. QS …/ 04:09  = QS an-nisa /04:09  

10. HR  = Hadis Riwayat 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan. 

 

Berdasarkan pembahasan yang telah dikemukakan pada 

babsebelumnyadan hasil penelitian tentang Pelaksanaan Bimbingan 

Ibadah Mahdhah Pada Lansia di Panti Pelayanan Sosial Lanjut Usia 

“Bisma Upakara” Pemalang maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Pelaksanaan Bimbingan ibadah mahdhah adalah segala usaha dan 

kegiatan yang dilakukan secara sistematis dan terencana, sebagai 

upaya kerja keras mendidik dan mengarahkan objek jamaah lanjut 

usia yang beragama islam agar mereka mampu mengadakan 

perubahan,perbaikan, peningkatan dan pengamalan-pengamalan 

terhadap ajaran islam sesuai dengan tuntutan Al-Qur’an dan 

Hadits, khususnya dalam hal menjalankan akidah dan ibadah, serta 

telah ada kesesuaian dengan hukum islam yang berlaku umum. 

 Bimbingan Ibadah Mahdhah Pada Lansia ada beberapa 

tahapan yang harus di lakukan oleh petugas panti yaitu Menyusun 

jadwal pelaksanaan bimbingan ibadah mahdhah, Menentukan 

pembimbing agama, Menyiapkan sarana prasarana, 

Mensosialisasikan kepada Penerima Manfaat terkait dengan 

pelaksanaan bimbingan ibadah mahdh. 

82 
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 Pada proses pemberian Bimbingan Ibadah Mahdhah Pada 

Lansia di Panti Pelayanan Sosial Lanjut Usia “Bisma Upakara” 

Pemalang. Pada umumnya menggunakan metode bimbingan 

klasikal dengan ceramah dan tanya jawab, di lakukan setiap hari 

senin pukul 08.00-10.00 oleh dari petugas kementrian agama dan 

setiap hari kamis minggu ke 2 yang di lakukan oleh tokoh 

masyarakat setempat. Jika dengan bimbingan klasikal dengan 

ceramah dan tanya jawab lansia mengalami kesulitan dalam 

memahami materi, maka pembimbing memberikan sentuhan 

seperti sholawat, cerita yang bernuansa islami, motivasi dan 

bacaan Al-Qur’an. Dan bertujuan supaya Penerima Manfaat 

mendapatkan kebahagiaan dan kesejahteraan hidup didunia dan di 

akhirat yang di ridhai oleh Allah SWT. 

2. Faktor Penghambat dan Pendukung Pelaksanaan Bimbingan 

ibadah mahdhah pada lansia. Dalam memberikan bimbingan 

ibadah mahdhah kepada para lanjut usia ini bukanlah hal yang 

mudah dikerjakan, karena terdapat berbagai faktor hambatan 

karena kondisi Fisik Lansia, latar belakang orang lanjut usia yang 

beragam, kurangnya media dalam bimbingan dan kurangnya 

Pembimbing. 
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Hambatan yang sering kali ditemukan dalam pemberian 

bimbingan adalah di antara kalangan lansia ada yang malas 

beribadah, tidak mau melaksanakan shalat berjamaah, tidak mau 

mengikuti aktivitas-aktivitas keagamaan yang telah dijadwalkan 

oleh Panti Pelayanan Sosial Lanjut Usia “Bisma Upakara” 

Pemalang. Tindakan yang diambil saat lansia mulai beralasan 

untuk menolak ajakan mengikuti bimbingan adalah dengan 

pemberiaan mauizah hasanah atau menasehati para lansia secara 

baik-baik. Sedangkan Faktor Pendukung dalam Pelaksanaan 

bimbingan Ibadah Mahdhah pada Lansia adalah sarana dan 

prasarana, kemauan yang kuat dari lansia untuk belajar ilmu dan 

motivasi pembimbing 

B. Saran-saran. 

Terdapat beberapa saran yang ingin dikemukakan di antaranya 

sebagai berikut: 

1. Kepada Dinas Sosial Jawa Tengah, diharapkan untuk menambahkan 

anggaran dan pembimbing agama di Panti Pelayanan Sosial Lanjut 

Usia “Bisma Upakara” Pemalang agar bimbingan ibadah mahdhah 

pada lansia dapat menyeluruh. 

2. Kepada kepala Panti Pelayanan Sosial Lanjut Usia “Bisma Upakara” 

Pemalang: 
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a. Memperbanyak lagi aktivitas dari bidang keagamaan yang 

dapat menarik minat lanjut usia di Panti Pelayanan Sosial 

Lanjut Usia “Bisma Upakara” Pemalang 

b. Memperbanyak tenaga kerja di bidang keagamaan yang lebih 

menjurus kepada bimbingan ibadah mahdhah. 

c. Memastikan aktivitas bimbingan ibadah mahdhah berjalan 

dengan baik Panti Pelayanan Sosial Lanjut Usia “Bisma 

Upakara” Pemalang. 

3. Kepada staf/pegawai Panti Pelayanan Sosial Lanjut Usia “Bisma 

Upakara” Pemalang: 

a. Setiap aktivitas yang dilaksanakan terutama di bidang 

bimbingan ibadah mahdhah harus dipastikan semua para lansia 

dapat mengikutinya, agar bimbingan yang didapat setiap lansia 

sama rata. 

b. Aktivitas bimbingan ibadah mahdhah hendaknya tidak hanya 

menjadikewajiban pembimbing agama saja, setiap pegawai 

dapat membantu memberikan bimbingan semampunya kepada 

lansia. 

c. Senantiasa memantau kegiatan-kegiatan lanjut usia terutama 

pada hari-hari libur dan sewaktu mereka berada di luar panti 

untuk memastikan keselamatan mereka. 
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d. Pendekatan yang diberikan oleh Panti Pelayanan Sosial Lanjut 

Usia “Bisma Upakara” Pemalang seharusnya lebih kepada 

bimbingan individual agar bimbingan berjalan lancar. 

4. Kepada peneliti selanjutnya, diharapkan dapat mengembangkan hasil 

penelitian ini ataupun dapat meneliti tentang bimbingan keterampilan 

pada lansia di Panti Pelayanan Sosial Lanjut Usia “Bisma Upakara” 

Pemalang. Di karenakan, bimbingan keterampilan merupakan kegiatan 

yang dapat diberikan pada lansia untuk mengisi waktu luang mereka. 
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